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ABSTRAK 
Bahasa Jawa kasar (Ngoko) Lugu adalah salah satu pengembangan dari bahasa Jawa, khusunya Jawa 
Kasar (Ngoko). Bahasa Jawa Ngoko Lugu berdialek Jawa Timur ini diterpkan pada daerah Jawa 
bagian timur di pulau Jawa. Dalam bahasa Jawa Ngoko Lugu memiliki kata dasar, kata berimbuhan, 
dan kata perulangan. Pada penelitian ini untuk dapat mencari kata dasar pada kata berimbuhan. 
Tahapan dalam stemming yaitu tahap pertama mengumpulkan aturan-aturan yang di gunakan dalam 
bahasa Jawa Ngoko Lugu, tahap kedua mengumpulkan kata dasar berbahasa Jawa Ngoko Lugu 
sebagai kamus basis data, dan tahap ketiga penghapusan imbuhan yang melekat pada kata yang di 
uji sehingga didapat kata dasar. Rancangan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membuat 
flowchart dan pseudocode algoritma stemming teks bahasa Jawa Ngoko Lugu. Penelitian ini 
menggunakan pengujian whitebox menghasilkan akurasi 82,85% akurasi ini didapat setelah 
melakukan pengujian pada 309 kata uji sehingga diperoleh 256 kata yang berhasil dan 53 kata yang 
tidak berhasil di stemming memiliki akurasi 17,15%. Kata uji yang salah didapatkan karena kata 
tidak termasuk dan tidak ada di database serta tidak sesuai dengan aturan pembentukan imbuhan 
Jawa Ngoko Lugu. 
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ABSTRACT 
Lugu crude Javanese (Ngoko) is one of the developments of the Javanese language, 
especially Crude Javanese (Ngoko). The Javanese Ngoko Lugu language dialect 
from East Java is applied to the eastern part of Java on the island of Java. In 
Javanese, Ngoko Lugu has basic words, affix words, and repetition words. In this 
study, to be able to search for basic words in affix words. The stages in stemming 
are the first stage collecting the rules used in Javanese Ngoko Lugu, the second 
stage collecting the basic words in Javanese Ngoko Lugu as a database dictionary, 
and the third stage is removing the affixes attached to the word being tested so that 
the root word is obtained. The design carried out in this study was to create a 
flowchart and pseudocode stemming algorithm for Javanese text in Ngoko Lugu. 
This study uses whitebox testing to produce an accuracy of 82.85%. This accuracy 
is obtained after testing 309 test words in order to obtain 256 successful words and 
53 unsuccessful words in stemming have an accuracy of 17.15%. The wrong test 
word is obtained because the word is not included and is not in the database and 
does not comply with the rules for forming the Javanese Ngoko Lugu affix. 
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1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan jembatan untuk penghubung antara manusia satu dengan 
yang lainya. Berbentuk sistem bunyi yang terstruktur hingga dapat di gunakan 
kelompok manusia untuk saling berkomunikasi dan menggambarkan peristiwa 
yang terjadi di sekitar manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
bahasa adalah lambang bunyi yang tidak tetap dan sering berubah-ubah, yang 
digunakan oleh masyarakat untuk saling berinteraksi, bekerja sama dan mengenali 
diri (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016).  
Perkembangan bahasa dalam perubahan dan penambahan kata selalu 
mengalami perubahan sesuai dengan dinamika kehidupan itu sendiri. Bahasa juga 
sangat berperan penting untuk keberlangsungan interaksi sosial dari manusia itu 
sendiri. Oleh sebab itu, peranan bahasa tidak bisa dianggap sepele untuk hal 
keberlangsungan kegiatan antar sosial manusia satu dengan yang lainya. Data dari 
tahun 2011 s.d 2017 tercatat dari 71 bahasa daerah yang di uji “daya tahanya 
hidupnya” tinggal 19 bahasa daerah yang dinyatakan aman, sedangkan sisanya 
memprihatinkan. Badan bahasa juga memastikan 11 bahasa daerah di Indonesia 
dinyatakan punah, 4 bahasa dalam kondisi kritis, 19 bahasa terancam punah, 2 
bahasa mengalami kemunduran, dan 16 bahasa dalam keadaan rentan. (Suharyo, 
2018).  
Bahasa Jawa adalah Bahasa yang digunakan penduduk bersuku bangsa Jawa 
di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Pada dasarnya bahasa Jawa 
merupakan salah satu bahasa yang struktural bertipe V-O, artinya memeiliki verba 
(V) sebagai pengisi predikat (P) yang di letakan di depan objek (O) bila V itu 
transitif (Nuryani, 2014). Bahasa jawa secara umum terbagi menjadi 2 jenis yaitu 
Jawa kasar (ngoko) dan Jawa halus (krama). Ragam ngoko memiliki dua varian 
yakni ngoko lugu dan ngoko halus. Ngoko lugu ialah unggah-ungguh dalam bahasa 




netral) tanpa terselip leksikon krama, krama inggil, atau krama andhap, baik untuk 
O1, O2, mapupun O3. Ngoko alus ialah unggah-ungguh yang di dalamnya tidak 
hanya leksikon ngoko dan netral saja tetapi juga ada leksikon krama inggil dan 
andhap (Indrayanto & Yuliastuti, 2015). 
Masyarakat di Jawa Timur, sebagai kelompok masyarakat memiliki bahasa 
yang khas yang berfungsi sebagai alat komunikasi dan sekaligus sebagai penanda 
sosial masyarakat tutur Jawa Timur. Aspek bahasa jawa dialek Jawa Timur yang 
menonjol, sekaligus sebagai ciri penanda yang dominan, adalah kata (Soedjito, 
1981). Dialek Bahasa Jawa Timur terkenal keras dan tegas dibandingkan Bahasa 
Jawa di daerah lain di pulau Jawa khusunya Jawa Tengah dan sebagian kecil di 
daerah Jawa Barat. Sistem morfologi kata kerja bahasa Jawa baku di bagi menjadi 
tiga dialek yaitu Surabaya, Malang dan Probolinggo (Soedjito et al., 1981). 
Salah satu teknik yang digunakan dalam Natural Language Processing 
(NLP) untuk mengembalikan bentuk suatu kata menjadi bentuk root-nya (root 
word) yaitu penggunaan algoritma stemming. Algoritma stemming banyak 
dibutuhkan dan diaplikasikan di bidang sistem temu kembali informasi dan 
komputasi linguistik. Algoritma ini sangat berperan penting untuk membuat 
beberapa perbaikandalam proses pemenggalan imbuhan dan perbaikan algoritma 
sehingga dapat mengurangi kesalahan pemenggalan imbuhan pada suatu kalimat. 
Stemming adalah proses menghilangkan imbuhan dari suatu kata dalam dokumen 
atau query (Mandala, 2017). Stemming diterapkan dalam database kemudian akan 
digunakan untuk dokumen kata agar meningkatkan efektivitas pengambilan kata 
dasar pada dokumen tersebut (Popovic & Willet, 1992).  
Penelitian terkait untuk stemming bahasa diantarnya: Stemming bahasa Jawa 
untuk mencari akar kata dalam bahasa Jawa dengan aturan analisis kontrasif 
afiksasi verba dengan hasil pengujian 92,8% (Madia, 2016). Stemmer untuk bahasa 
Madura dengan modifikasi Enchanged Confix-Sripping Stemmer (Maulidi, 2016). 
Stemming teks sor-singgih Bahasa Bali dengan hasil akurasi pengujian 85% kata 
stemming dengan benar (Nata & Yudiastra, 2017). Rekayasa Sistem Temu Kembali 
Informasi Dokumen Teks Berbahasa Jawa Metode Consine Similarity dan Rule 




Pada Algoritma Porter Untuk Mengurangi Kesalahan Stemming Bahasa Indonesia 
hasil akurasi pengujian ini adalah untuk hasil proses stemming dengan kamus 
adalah 83,3% sedangkan tanpa kamus adalah 70% (Vardaningroem & Saifudin, 
2018). Berdasarkan dari penelitian sebelumnya, maka penelitian ini menggunakan 
proses stemming sebagai cara pengenalan kata. 
Proses stemming bahasa Jawa kasar (ngoko) dialek Jawa timur bertujuan 
untuk menghilangkan imbuhan dalam sebuah kata dan menjadikanya kata dasar 
yang sesuai dengan aturan Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Jawa Dialek Jawa 
Timur. 
1.2 Rumusan Masalah  
Dari penjelasan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah pada 
Tugas Akhir ini “Bagaimana membuat algoritma stemming bahasa Jawa kasar 
(ngoko) dialek Jawa Timur berbasis aturan tata bahasa”. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian Tugas Akhir ini yaitu: 
1. Kata dasar yang diperoleh berdasarkan Kamus Unggah-ungguh Basa Jawa. 
2. Aturan tata bahasa didapat dari buku Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa 
Jawa Dialek Jawa Timur. 
3. Data pengujian yang digunakan diperoleh dari cerita rakyat dan lirik lagu 
daerah dan lagu dari daerah Jawa Timur berbahasa Jawa kasar (ngoko) 
Lugu. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian Tugas Akhir bertujuan untuk: 
1. Membuat algoritma stemming bahasa Jawa kasar (ngoko) dialek Jawa Timur 
2. Menguji algoritma dengan menggunakan kata bahasa Jawa kasar (ngoko) 
dialek Jawa Timur untuk memperoleh kata dasar. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk mempermudah dalam 





BAB I  PENDAHULUAN 
Bab I menjelaskan tentang permasalahan yang akan dijadikan 
penelitian, merumuskan masalah, membatasi masalah, memberikan 
tujuan dari penelitian dan memberi gambaran tentang sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI   
Bab II menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang digunakan 
sebagai landasan dalam pembuatan Tugas Akhir ini seperti: 
Pengertian Algoritma, Morfologi bahasa Jawa kasar (ngoko) dialek 
Jawa Timur, pengertian stemming dan penelitian terkait. 
BAB III METODOLOGI 
Bab III merupakan uraian yang membahas tentang tahapan yang 
akan dilakukan dalam penelitian dan metode apa yang akan 
digunakan. Tahapan yang di maksud yaitu Pendahuluan, Analisa, 
Perancangan, Implementasi, Pengujian dan Penutupan. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab IV berisi uraian analisa dan langkah kerja serta perancangan 
Algoritma yang akan dibuat sesuai dengan metodologi yang 
digunakan. 
BAB V IMLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab V membahas tentang implementasi dan pengujian hasil dari 
penelitian sesuai dari rumusan-rumusan dan pembahasan. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir 
ini. Pada bab ini juga merupakan intisari dari penelitian dan isi hasil 
















Algoritma adalah efektifitas metode yang di apresiasikan sebagai rangkaian 
terbatas berupa kumpulan-kumpulan perintah yang digunakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Perintah-perintah ini dapat diterjemahkan secara 
bertahap dari awal hingga akhir. Masalah yang diterjemahkan berupa apa saja, 
dengan syarat memiliki kriteria kondisi awal yang harus terpenuhi sebelum 
menjalankan algoritmanya. Algoritma ditampilkan dengan bentuk visual dan 
gambar agar terlihat lebih menarik dalam setiap penyajianya (Maulana, 2017). 
2.2 Natural Language Processing  
Natural Language Processing (Pemrograman Bahasa Alami) adalah 
pembuatan program yang memiliki kemampuan untuk memahami bahasa manusia. 
Tujuan dari pemrograman bahasa alami adalah melakukan proses pembuatan model 
komputasi dari bahasa sehingga dapat terjadi suatu interaksi manusia dengan 
komputer dengan perantara bahasa alami (Wangsanegara & Subaeki, 2015). Untuk 
proses komputasi, bahasa harus dipresentasikan sebagai rangkaian symbol yang 
memenuhi aturan tertentu. Secara sederhana, NLP adalah mencoba untuk membuat 
komputer dapat mengerti perintah-perintah yang ditulis dalam standar bahasa 
manusia (Lisangan, 2015).  
2.3 Pengertian Bahasa 
Bahasa merupakan media utama dalam berkomunikasi sehingga kebutuhan 
terhadap pemahaman berbahasa sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
Bahasa memiliki pernanan sangat penting dalam segala aspek kehidupan. Dengan 
bahasa, sesorang mampu menyampaikan maksud dan tujuan sehingga informasi 
dan pesan yang disampaikan kepada orang lain atau masyarakat tersampaikan 
dengan baik. Informasi dan pesan yang akan disampaikan juga harus dibahasakan 
secara penuh agar maknanya dapat dipahami oleh penerima dengan mudah karena 
kesulitan dalam memahami suatu informasi dan pesan menjadi multitafsir (Lohman 




Bahasa adalah alat yang digunakan untuk saling berinteraksi antara manusia 
satu dengan yang lainya sehingga dengan bahasa menjadikan manusia lebih 
berkembang dalam penyebaran informasi dan pengetahuan yang tidak terbatas. 
Penyampaian informasi melalui bahasa juga dapat menggambarkan peristiwa yang 
terjadi di sekitar manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa 
adalah lambang bunyi yang tidak tetap dan sering berubah-ubah, yang digunakan 
oleh masyarakat untuk saling berinteraksi, bekerja sama dan mengenali diri 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016).  
2.4 Bahasa Jawa 
Bahasa Jawa berada dalam situasi kontak dengan bahasa Indonesia memiliki 
kedudukan politis lebih tinggi sehingga menempatkan bahasa Jawa pada posisi 
yang inferor. Kedudukan antar kedua bahasa tidak setara memberikan dampak yang 
menguntungkan terhadap bahasa Jawa, yaitu ancaman pergeseran ke Bahasa 
Indonesia. Tingkat kedwibahasaan dan ketekatan norma kode tutur yang ada dalam 
kehidupan bermasyarkat, masyarakat rural lebih mengutamakan bahasa jawa 
sebagai kode tutur yang lazim (unmarked code), dan menekan bahasa Indonesia 
yang dianggap belum lazim (marked code) (Munandar, 2013). Dalam bahasa Jawa 
memiliki dua ragam jenis bahasa yaitu Jawa kasar (ngoko) dan Jawa halus (krama). 
Menurut (Uhlenbeck, 1978) kata ngoko  yaitu ‘memakai bahasa ngoko’ dalam 
tulisan-tulisan dipakai untuk yang mempunyai pasangan krama. Sedangkan krama 
biasanya dipakai dalam buku tata bahasa Jawa untuk menyatakan substitusi 
sejumlah kata yang dahulu hanya boleh dipakai bila seseorang pembicara menyapa 
seseorang yang menurut norma Jawa menpunyai kedudukan sosial yang lebih 
tinggi.  
2.5 Tata Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur (Morfologi) 
Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa alata linguistik yang mempelajari 
morfem, struktur data, bentuk dan klasifikasi kata-kata. Morfologi bersama 
sintaksis merupakan tataran ilmu bahasa yang disebut tata bahasa (grammatical) 
(Yendra, 2018). Morfologi juga memperlajari korelasi sistematis bentuk dan makna 
yang ada antara kata-kata dalam sebuah bahasa (Uhlenbeck, 1978). Dialek adalah 




satu trmpat wilayah atau area tertentu (Chaer, 2010). Masyarakat di Jawa Timur 
terutama pada daerah pesisir seperti Kabupaten Lumajang memiliki tutur kata yang 
cenderung keras, lantang, dan cepat. Keadaan yang panas dan dekat dengan laut 
membuat masyarakat pesisir kuat, lebih tahan banting, kulit hitam atau sawo 
matang. Ini diibaratkan seperti ombak yang menggulung lidahnya ke bibir pantai 
dan terik panas matahari yang dekat dengan kulit manusia (Indrariani & Ningrum, 
2017) 
Bentuk linguistik berupa morfem, seperti m-, di-, n-, kon-, tak-, dapat berupa 
frasa seperti babat suket (potong rumput), atau berupa kalimat seperti aku mbabat 
suket ning ladang (aku memotong rumput di ladang). Dalam bentuk linguistik 
tersebut terdapat beberapa perbedaan yaitu bentuk tunggal yang berarti kata yang 
memiliki bentuk terkecil lagi seperti delok (lihat) atau memiliki bentuk yang lebih 
sempurna seperti ndelok (melihat) (Soedjito et al., 1981). Parameter pada proses 
stemming pada kata Jawa kasar yang dimasukan mengikuti aturan yang terdapat 
pada buku morfologi tersebut. 
 Proses Morfologis 
 Proses morfologis merupakan proses pembentukan atau pengubahan kata 
dengan cara yang teratur atau keteraturan cara pengubahan dengan alat yang sama, 
menimbulkan komponen makna baru pada kata hasil pengubahan, kata baru yang 
dihasikan bersifat polimorfemis (Yendra, 2018). Dalam buku sistem morfologi kata 
kerja bahasa Jawa dialek Jawa Timur terdapat jenis afiksasi sebagai berikut: 
 
 
Tabel II.1 Jenis Afiksasi 
Prefiks Infiks Sufiks Konfiks 
m- -um- -a kǝ – an 
n- -ǝm- -ǝn  
ň- -in- -e  
ŋ-  -i  
tak-  -ana  
dak-  -ane  




kok-    
di-    
kǝ-    
 
Seperti yang terlihat pada tabel diatas, terdapat empat jenis afiksasi pada bahasa 
Jawa kasar (ngoko) dialek Jawa Timur yakni: 
1. Prefiks adalah afiks atau imbuhan yang di tempatkan pada bagian depan 
kata dasar. 
Contoh prefiks m- + babad = mbabad 
n- + dǝlok = ndǝlok 
ň- + sapu = ňapu 
ŋ- + gawa = ŋgawa 
tak- + tandur = taktandur 
dak- + jupuk = dakjupuk 
kon- + mangan = konmangan 
kok- + mambu = kokmambu 
di- + dol = didol 
kǝ- + bacut = kǝbacut 
2. Infiks adalah afiks atau imbuhan yang diselipkan pada bagian tengah 
kata dasar. 
Contoh: infiks -um- + saur = sumaur 
-ǝm- + urub = murub  
-in- + tulun = tinulun 
3. Sufiks  
Contoh: sufiks -a + turu = turua 
-ǝn + pacul = paculǝn 
-e + jupuk = jupuke 
-i + takon = takoni 
-ana + ungah = ungahana 
-ane + tandur = tandurane 





4. Konfiks  
Contoh: konfiks kǝ-an + udan = kǝudanan 
 Proses Morfofonologi 
Morfem adalah komposit bentuk-makna terkecil yang sama atau mirip yang 
berulang (Soedjito et al., 1981). Proses Morfofonemik adalah bagian dari morfologi 
yang timbul akibat pertemuan morfem dengan morfem. Pada bahasa Jawa kasar 
(ngoko) dialek Jawa Timur terdapat morfofonemik dari afiks N-. Pembentukan afiks 
N- akan terjadi mofofonemik sebagai berikut: 
1. Jika N- ditambahkan kata dasar yang di awali fonem b maka N- berubah 
menjadi b. 
Contoh: N- + /-babad/ = /mbabad/ artinya membabat 
   N- + /-brujul/ = /mbrujul/ artinya membajak ladang 
2. Jika N- ditambahkan kata dasar yang di awalai fonem d dan ḍ maka N- 
tetap menjadi n. 
Contoh: N- + /-delok/ = /ndelok/ artinya melihat 
   N- + /-ḍaut/ = /nḍaut/ artinya mencabut benih padi 
3. Jika N- ditambahkan kata dasar yang di awali fonem j maka N- berubah 
menjadi ň-. 
Contoh: N- + /-jaluk/ = / ňjaluk/ artinya minta 
   N- + /-jupuk/ = / ňjupuk/ artinya mengambil 
4. Jika N- ditambahkan kata dasar yang di awali fonem g, r, l, dan huruf 
vokal (a, i, u, e, o) maka N- berubah menjadi ŋ-. 
Contoh: N- + /-gawa/ = /ŋgawa/ artinya membawa 
   N- + /-arit/ = / ŋarit/  artinya menyabit 
   N- + /-uber/ = / ŋuber/ artinya mengejar 
   N- + /-rabut/ = / ŋrabut/ artinya merabuk 
   N- + /-langi/ = / ŋlangi/ artinya berenang  
2.6 Stemming 
Stemming adalah proses pemetaan dan penguraian berbagai bentuk (variants) 




sudah digunakan di dalam Information Retrival (pencarian informasi) untuk 
meningkatkan kualitas informasi yang didapatkan (Simarangkir, 2017).  
Menurut (Novitasari, 2017) stemming adalah menghilangkan dari suatu kata 
dari suatu dokumen atau query menjadi root word. Faktor yang memperngaruhi 
efektifitas algoritma stemming: 
1. Overstemming: yaitu peninggalan imbuhan yang melebihi dari yang 
seharusnya Contoh: kata “masalah” menjadi “masa”. Kesalahan ini dapat 
timbul karena bentuk kata dasar yang menyerupai imbuhan. 
2. Understanding: yaitu pemenggalan imbuhan yang terlalu sedikit dari 
yang seharusnya. Contoh: kata “belajar” menjadi lajar. Kesalahan ini 
dapat timbul karena kekurangan pada aturan pola imbuhan yang 
didefinisikan. 
3. Unchanger: yaitu kasus khusus dari understemming, dimana tidak terjadi 
pemenggalan imbuhan. Contoh: kata “telapak”, setelah pemenggelan 
kata dasar yang didapat tetap “telapak”. Kesalahan ini dapat ditimbulkan 
karena kekurangan pada aturan pola imbuhan. 
4. Spelling exception:  yaitu huruf pertama kata dasar yang didapat tidak 
benar yang diakibatkan dari penggalan awalan. Contoh: kata “memukul” 
menjadi “ukul”. Kesalahan ini dapat ditimbulkan karena ada beberapa 
imbuhan yang berubah bentuk ketika ditempelkan pada suatu kata dasar. 
Misalnya awalan beR-, meN-, teR-, peR-, bergantung pada huruf pertama 
kata dasar dimana imbuhan tersebut ditempelkan. Contoh: ber- + ajar = 
belajar, pen- + lihat = penglihatan, pen- + sakit = penyakit. 
2.7 Pengujian Akurasi 
Pengujian akurasi merupakan proses yang dilakukan untuk mendapatkan 
tingkat keberhasilan dari algoritma yang sudah dibuat. Untuk menguji tingkat 
keberhasilan algoritmanya, dapat menggunakan persamaan (2.1) berikut: 
Akurasi = ( 
𝑅𝑊
𝑊




Dimana W adalah jumlah kata yang ter-stem dan RW adalah jumlah kata 
yang distemming dengan benar. Akurasi tersebut dinyatakan dalam persen (%) 
(Wahyudi et al., 2013). 
2.8 Penelitian Terkait 
Beberapa penelitian yang terkait dengan stemming adalah sebagai berikut : 
Tabel II.2 Jurnal Terkait 
No Author, tahun Judul Penelitian Metode Penelitian Kesimpulan 
Penelitian 


















antar dokumen yang 
ada dengan.  
























hasil rata recall: 























besar kecil ukuran 
file (size) pada input 
dokumen dengan 
rata-rata akurasi 
94.8 %  















ini memiliki akurasi 
pemilihan kata dasar 
94,7% dan 5,3 % 
yang memiliki lebih 
dari 1 kata dasar. 












ini memiliki akurasi 
92,8% kata yang 
sesuai dan 9,3 kata 
yang salah. 




































proses stemming   
Penerapan Metode 
ini menghasilkan 
tingkat akurasi yang 
tinggi pada analisa  
sentiment teks 
dokumen 












85% kata stemming 
dengan benar. Hasil 
stemming berupa 
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dan hasil presentase 
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13,333% lebih baik 
daripada stemming 
tanpa kamus 
















Penerapan Metode 2 
Tingkat Morfologi 
dengan kata dasar 
berawlan “k, t, s, p” 
dengan akurasi 
100% untuk akhiran 
















akurasi 96,6%. Dan 
untuk aturan awalan 













Metodologi penelitian adalah proses untuk menemukan fakta-fakta 
pengujian dan pengembangan melalui pengetahuan, pengumpulan data dan analisa 
data secara sistematis. 
 Beberapa tahapan untuk menunjang keberhasilan dalam penelitian tugas 



















3.1 Identifikasi Masalah 
Indentifikasi masalah adalah tahapan awal untuk melakukan penelitian, 
mengidentifikasi, mempelajari serta menemukan solusi untuk permasalahan pada 
penelitian ini. Masalah yang didapatkan dari penelitian ini adalah bagaimana 
membuat proses stemming untuk bahasa Jawa kasar (ngoko) Lugu dialek Jawa 
Timur. 
3.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat algoritma 
stemming untuk bahasa daerah Jawa Timur. Karena berdasarkan latar belakang 
yang dijelaskan pada bab I, bahasa daerah Jawa Timur digunakan untuk penelitian 
ini sebagai salah satu bentuk untuk mencegah kepunahan bahasa daerah. 
3.3 Studi Literatur 
Tahap ini merupakan tahap pembelajaran terhadap kebutuhan yang berkaitan 
dengan penyelesaian masalah dalam penelitian stemming. Kebutuhan yang 
berkaitan didapatkan dari jurnal-jurnal yang berkaitan, Kamus Unggah-ungguh 
basa Jawa, Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Jawa dialek Jawa Timur serta 
sumber-sumber pendukung lainnya. 
3.4 Pengumpulan Data 
Pengumpulan Data adalah tahap yang berkaitan dengan penelitian ini dan 
digunakan untuk keberhasilan penelitian. Data yang dikumpulkan berupa kata dasar 
dari kamus unggah-ungguh basa Jawa dengan melakukan proses seleksi oleh 
validator agar dipat bahasa Jawa Ngoko Lugu yang dapat di terapkan pada daerah 
Jawa Timur, sistem morfologi bahasa Jawa (ngoko) dan dokumen cerita rakyat dan 
lirik lagu berbahasa Jawa kasar (ngoko) Lugu daerah Jawa Timur. Kata dasar yang 
dikumpulkan diketik ulang kedalam database dan kemudian digunakan untuk 
pedoman pada pengujian proses stemming. Morfologi yang dikumpulkan berguna 
untuk analisa tahapan stemming, dan kata dari cerita rakyat dan lirik lagu digunakan 





Dalam menganalisa proses stemming bahasa Jawa kasar (ngoko) Lugu 
terdapat beberapa langkah dan tahapan yang dilakukan. 
 Kebutuhan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Kamus unggah-ungguh 
basa Jawa (Harjawiyana & Supriya, 2009) dan buku Sistem morfologi kata kerja 
bahasa Jawa dialek Jawa Timur (Soedjito et al., 1981). 
 Analisa tahapan stemming 
 Tahapan ini dilakukan untuk menemukan kata dasar dari kata berimbuhan 
pada bahasa Jawa kasar (ngoko) sesuai dengan aturan bahasa itu sendiri. Kata dasar 
yang diperoleh dari proses stemming sesuai dengan kata dasar bahasa Jawa kasar 
(ngoko) yang berpedoman pada kamus bahasa Jawa kasar (ngoko) dengan proses 
seleksi kosakata untuk ngoko Lugunya. Proses stemming dapat dilakukan setelah 
membuat algoritma untuk stemming bahasa Jawa kasar (ngoko) Lugu sesuai dengan 
aturan tata bahasa Jawa kasar (ngoko). Tahapan yang dilakukan pada proses 
stemming yaitu dengan mengumpulkan aturan kata imbuhan seperti prefiks, infiks, 
sufiks dan konfiks sesuai dengan aturan tata bahasa Jawa kasar (ngoko). Aturan 
tersebut kemudian digunakan sebagai berikut: 
1. Menghilangkan imbuhan awalan (prefiks) yang melekat pada sebuah kata. 
2. Menghilangkan imbuhan akhiran (sufiks) yang melekat pada sebuah kata. 
3. Menghilangkan imbuhan sisipan (infiks) yang melekat pada sebuah kata. 
4. Menghilangkan imbuhan awalan dan akhiran (konfiks) yang melekat pada 
sebuah kata. 
5. Menghilangkan kata perulangan dan kata perulangan berafiks. 
3.6 Perancangan 
Pada tahapan perancangan, sistem mulai dirancang sesuai dengan hasil yang 
didapatkan dari tahapan analisa. Sistem yang akan dirancang yaitu algoritma 
stemming untuk bahasa Jawa kasar (ngoko) Lugu berdasarkan analisa dari langkah-





 Perancangan Flowchart dan Pseudocode 
a. Perancangan flowchart digunakan untuk menggambarkan alur dari proses 
algoritma yang akan dibuat dan hubungan antara suatu proses secara 
mendetail. 
b. Perancangan pseudocode digunakan untuk mendeskripsikan algoritma 
stemming yang akan dibuat menggunakan konvesi struktural agar dapat 
dibaca oleh manusia. 
 Perancangan Database 
 Perancangan database dilakukan untuk merancang database pada sistem. 
Berupa tabel dan atribut yang dibutuhkan untuk menyimpan kamus atau kata dasar 
bahasa Jawa kasar (Ngoko) Lugu dan kata yang digunakan sebagai data uji. 
 Perancangan Interface 
 Perancangan interface digunakan untuk merancang antar muka yang akan 
digunakan pada sistem, berupa tata letak, tombol, tabel, huruf, dan sebagainya. 
3.7 Implementasi dan Pengujian 
Implementasi adalah penerapan dari hasil pembuatan algoritma yang 
dilakukan sebelumnya sementara pengujian dilakukan dengan tujuan megukur 
akurasi algoritma Stemming bahasa Jawa Kasar (Ngoko) Lugu Dialek Jawa Timur. 
 Implementasi 
Pada tahap ini akan dilakukan implementasi dan pengujian terhadap 
algoritma stemming yang telah dibuat. Pengoperasian sistem membutuhkan 
software dan hardware agar bisa diimplementasikan. Beberapa software dan 
hardware yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Hardware yang akan digunakan yaitu:  
1. Processor   : Intel(R) Celeron(R) CPU N3350 
2. RAM    : 2 GB 
3. HDD   : 500 GB  
Software yang akan digunakan yaitu:  
1. Sistem Operasi : Windows 10 
2. Bahasa Pemrograman : PHP 




4. Browser    : Google Chrome  
5. Tools     : Sublime Text 3 
Pengujian dilakukan menggunakan white box testing untuk memastikan 
algoritma berjalan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan. Tahap pengujian dilakukan 
dengan 309 kata uji untuk mengetahui bagaimana kinerja dari algoritma yang sudah 
dibuat. 
 Pengujian 
 Tahap pengujian ini menggunakan bebrapa data dokumen teks cerita rakyat 
Legenda Gunung Bromo, berbahasa Jawa Kasar (Ngoko) Lugu dan Lagu daerah 
berbahasa Jawa Ngoko Lugu dari Jawa Timur.  
 Untuk menguji semua statement program, penelitian ini menggunakan 
pengujian white box. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk menilai, apakah 
algoritma yang dibuat sudah sesuai berdasarkan analisa yang dibuat sudah sesuai 
berdasarkan analisa yang dibuat mengukur akurasi algoritma yang dibuat. 
Pengujian selanjutkan dilakukan dengan cara membandingkan hasil Stemming 
algoritma dengan hasil telah ditentukan sebelumnya oleh pakar bahasa Jawa Kasar 
(Ngoko) Lugu yaitu Bapak Djaerah. 
 
3.8 Kesimpulan dan Saran 
Dalam tahap ini dapat ditetukan kesimpulan terhadap hasil pengujian yang 
telah dilakukan untuk mengetahui apakah implementasi sistem yang telah 
dilakukan dapat beroperasi dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Algoritma stemming bahasa Jawa kasar (ngoko) Lugu dialek Jawa Timur 
berhasil dibuat berdasarkan aturan tata bahasa Jawa dialek Jawa Timur 
2. Algoritma yang berhasil dibuat mendapatkan tingkat akurasi sebesar 82,52 % 
dari 309 kata uji dengan kombinasi C. Kombinasi C dimulai dari penghapusan 
Akhiran – Sisipan – Awalan – Perulangan. 
3. Dari analisa hasil pengujian, didapatkan bahwa keberhasilan proses stemming 
tergantung kepada urutan aturan-aturan pembentukan imbuhan serta variasi 
pada pola pembentukan imbuhan tersebut. 
6.2 Saran 
Dari hasil yang telah didapatkan pada penelitian ini, maka diberikan saran 
untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini bisa dikembangkan ketahap selanjutnya 
dengan menggunakan teknik lain yang pada bidang Natural Language Prosessing 
(NLP). Dari penelitian ini dapat di kembangkan bahasa Jawa kasar (Ngoko) Lugu 
dibagi kembali berdasarkan Dialek di setiap regional di pulau Jawa. Atau dapat pula 
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PSEUDOCODE ALGORITMA STEMMING  





Algoritma stemming teks Ngoko Lugu 
Deklarasi : 
• Input : kata Berimbuhan(string) 
• Output : kata dasar 
Algoritma : read (kata)  
Function stemming Ngoko Lugu (kata) 
Input : Kata Berimbuhan 
If cek kamus Ngoko Lugu(kata) = true then 
Result (kata) 
Else if hapus akhiran Ngoko Lugu(kata) then 
If cek kamus Ngoko Lugu (kata) = true then 
Result (kata)  
End if 
Else  
if hapus sisipan Ngoko Lugu (kata) then 
If cek kamus Ngoko Lugu (kata) = true then 
Result (kata)  
End if 
Else  
if hapus awalan Ngoko Lugu (kata) then 
If cek kamus Ngoko Lugu (kata) = true then 
Result (kata)  
End if 
Else  
if hapus perulangan Ngoko Lugu (kata) then 








End function stemming 
Function cek_kamus_Ngoko_Lugu (kata) 
FUNCTION Stemming(_KATA) 
 _KATA_SETELAH_DIHAPUS = _KATA 
 _DAFTAR_AWALAN = {'m','n','ny','ng','tak','kon','di' 
'dak','kok','ke'} 
_DAFTAR_SISIPAN = {'um','em','in'} 
 _DAFTAR_AKHIRAN = {'a','en','e','i','ana','ane','an'} 
 IF !Cek_Kamus(_KATA) THEN 
  IF Cek_Awalan(_KATA, _DAFTAR_AWALAN) THEN 
   _KATA_SETELAH_DIHAPUS = Hapus_Awalan(_KATA, 
_DAFTAR_AWALAN) 
   IF !Cek_Kamus(_KATA_SETELAH_DIHAPUS) THEN 
    IF Cek_Akhiran(_KATA_SETELAH_DIHAPUS, 
_DAFTAR_AKHIRAN) THEN 
     _KATA_SETELAH_DIHAPUS = 
Hapus_Akhiran(_KATA, _DAFTAR_AKHIRAN) 
     ... 
    END IF     
   END IF 
  END IF  
  RETURN _KATA_SETELAH_DIHAPUS  
 ELSE   
  RETURN _KATA 
 ENDIF 
End function 
End function cek akhiran Ngoko Lugu 
Function hapus akhiran Ngoko Lugu(kata) 
If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'ana') then 








If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'na') then 
Kata = replace (na) = ''  




If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'a') then 
Kata = replace (a) = ''  




If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'en') then 
Kata = replace (en) = ''  




If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'ne') then 
Kata = replace (ne) = ''  




If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'ane') then 
Kata = replace (ane) = ''  







If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'e') then 
Kata = replace (e) = ''  




If cek Akhiran Ngoko Lugu (kata, 'i') then 
Kata = replace (i = ''  




If cek Akhiran (kata, 'an') then 
Kata = replace (an) = ''  





End function hapus akhiran Ngoko Lugu 
Function cek sisipan Ngoko Lugu (kata, sisipan 





End function cek sisipan Ngoko Lugu 
Function hapus sisipan Ngoko Lugu (kata) 
If cek sisipan Ngoko Lugu (kata, 'um') then 
Kata = replace (um) = ''  







If cek sisipan Ngoko Lugu (kata, 'in') then 
Kata = replace (in) = ''  





End function hapus sisipan Ngoko Lugu 
Function cek awalan Ngoko Lugu (kata, awalan) 





End function cek awalan Ngoko Lugu 
Function hapus awalan Ngoko Lugu (kata) 
If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'm') then 
Kata = replace (m) = ''  




If cek awalan Ngoko Lugu(kata, 'ke') then 
Kata = replace (ke) = ''  




If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'ny') then 
Kata = replace (ny) = 's'  







If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'ng') then 
Kata = replace (ng) = 'k'  




If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'n') then 
Kata = replace (n) = ''  




If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'tak') then 
Kata = replace (tak) = ''  




If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'dak') then 
Kata = replace (dak) = ''  




If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'kon') then 
Kata = replace (kon) = ''  




If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'kok') then 
Kata = replace (kok) = ''  







If cek awalan Ngoko Lugu (kata, 'di') then 
Kata = replace (di) = ''  





End function hapus awalan Ngoko Lugu 
Function cek perulangan Ngoko Lugu (kata, perulangan) 
 If (kata) memiliki symbol (-) then 
  Return true 
 Else 
  Return false 
 End if 
End function perulangan Ngoko Lugu 
Function hapus perulangan Ngoko Lugu (kata) 
 If cek perulangan Ngoko Lugu(kata,'-') then 
  Kata = replace (-) = '' 
 If cek kamus Ngoko Lugu (kata) then 
  Return kata  
  End if 
 End if 
End Function hapus perulangan Ngoko Lugu 
 




























KATA UJI ALGORITMA STEMMING BAHASA 
JAWA KASAR (NGOKO) LUGU DIALEK JAWA 
TIMUR 
 
1. Rekap Hasil Kata Uji tersteam dengan menggunakan kombinasi C 
Algoritma   : ( Akhiran – Sisipan – Awalan – Perulangan ) 
Jumlah total kata uji : 309 Kata  
Kata berhasil di stemming : 256 Kata 
Kata yang gagal di stemming : 53 Kata 
Total Akurasi   : 82, 85 % 
 
No Kata Hasil Validator Hasil Mesin Hasil Akhir 
1 adhemen adhem adhem Benar 
2 adhep-adhepan adhep adhep Benar 
3 adhepan adhep adhep Benar 
4 akeh-akeh akeh akeh Benar 
5 akhire akhir akhir Benar 
6 alon-alon alon alon Benar 
7 anake anak anak Benar 
8 anggone anggon anggo Salah 
9 apike apik apik Benar 
10 artine arti arti Benar 
11 asline asli asli Benar 
12 ati-ati ati ati Benar 




14 awake awak awak Benar 
15 ayue ayu ayu Benar 
16 babagan babag babag Benar 
17 bacute bacut bacut Benar 
18 bapake bapak bapak Benar 
19 bathine bathin bathin Benar 
20 biasane biasa biasa Benar 
21 biyunge biyung biyung Benar 
22 bojone bojo bojo Benar 
23 Bokonge bokong bokong Benar 
24 bolong-bolong bolong bolong Benar 
25 buahe buah buah Benar 
26 bungsue bungsu bungsu Benar 
27 buntute buntut buntut Benar 
28 cahyane cahya cahya Benar 
29 carane cara cara Benar 
30 celathuna celathu celathu Benar 
31 cobaan coba coba Benar 
32 critane crita crita Benar 
33 dadie dadi dadi Benar 
34 dadine dadi dadi Benar 
35 daerah-daerah daerah daerah Benar 
36 
dakdhewe-
dhewena dhewe dhewe Benar 
37 dayange dayang dayang Benar 




39 dhewee dhewe dhewe Benar 






kata dasar di 
kamus Salah 
42 dianggo anggo Anggo Benar 
43 diarani aran Aran Benar 
44 dicampur campur Campur Benar 





kata dasar di 
kamus Salah 






kata dasar di 
kamus Salah 
49 diijini ijin Ijin Benar 
50 dijanjekna janjek Janjek Benar 
51 dijenengi jeneng Jeneng Benar 
52 dijupuk jupuk Jupuk Benar 
53 dikabul kabul Kabul Benar 
54 dikei kei Kei Benar 
55 Dikira kira Kira Benar 
56 dikorbanen korban Korban Benar 
57 dikuburane kubur Kubur Benar 




59 dilakoni lakon Lakon Benar 
60 dilamar lamar Lamar Benar 
61 diobahna obah Obah Benar 
62 diobah-obahna obah Obah Benar 
63 diopeni open Open Benar 
64 dipasang pasang Pasang Benar 
65 dipateni paten Paten Benar 
66 dipikir pikir Piker Benar 
67 dipileh pileh Pileh Benar 
68 dipimpin pimpin Pimpin Benar 
69 dirabuk rabuk Rabuk Benar 
70 diresiki resik Resik Benar 
71 direwangi rewang Rewang Benar 
72 dirumat rumat Rumat Benar 
73 dirumat rumat Rumat Benar 
74 disabetna sabet Sebet Benar 
75 Disanggupi sanggup sanggup Benar 
76 disenengi Seneng Seneng Benar 
77 diserang Serang Serang Benar 
78 disiram Siram Siram Benar 
79 dislimuti slimut Slimut Benar 
80 disyukuri syukur Syukur Benar 
81 ditampa tampa 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 




83 ditangkep tangkep Tangkep Benar 
84 ditolak tolak Tolak Benar 
85 diujudna ujud Ujud Benar 
86 diwenehi weneh Weneh Benar 
87 diwulang wulang Wulang Benar 
88 elingna eling Eling Benar 
89 esuke esuk Esuk Benar 
90 Gagale gagal Gagal Benar 
91 gagalna gagal Gagal Benar 
92 gandolane gandol Gandol Benar 
93 Garis-garis garis Garis Benar 
94 gawena gawe Gawe Benar 
95 gedheg-gedheg gedheg Gedheg Benar 
96 gedhene gedhe Gedhe Benar 
97 goleki golek Golek Benar 
98 halamane halaman Halaman Benar 
99 hubungane hubung Hubung Benar 
100 ibune ibu Ibu Benar 
101 Ijig-ijig ijig Ijig Benar 
102 janjine janji Janji Benar 
103 jarene jare Jare Benar 
104 jawabe jawab Jawab Benar 
105 Jebulna jebul Jebul Benar 
106 jejere jejer Jejer Benar 
107 jenenge jeneng Jeneng Benar 




109 kandhane kandha Kandha Benar 
110 karepe karep Karep Benar 
111 karepi karep Karep Benar 
112 kawinan kawin Kawin Benar 
113 keamanan aman Aman Benar 
114 keanggo anggo Anggo Benar 
115 keayunan ayun Ayun Benar 
116 kebablasan bablas Bablas Benar 
117 kebacut bacut Bacut Benar 
118 kebecikan becik Becik Benar 
119 kebeneran bener Bener Benar 
120 kebutuhane butuh Butuh Benar 
121 kedadian dadi Dadi Benar 
122 kekarepan karep Karep Benar 
123 kekuwatan kuwat Kuwat Benar 
124 kelakon lakon Lakon Benar 
125 keluwihan luwih Luwih Benar 
126 kemulan kemul Kemul Benar 
127 kenalan kenal Kenal Benar 
128 kenyataan nyata Nyata Benar 
129 kepasang pasang Pasang Benar 
130 Kepie pie Pie Benar 
131 kepincut pincut Pincut Benar 
132 kepindhone pindho Pindho Benar 
133 keputusan putus Putus Benar 




135 kesengsem sengsem Sengsem Benar 
136 ketenangan tenang Tentang Benar 
137 ketoke ketok Ketok Benar 
138 kewalahan walah Walah Benar 
139 kuat-kuatne kuat 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
140 kubure kubur Kubur Benar 
141 kulite kulit Kulit Benar 
142 laire lair Lair Benar 
143 lairna lair Lair Benar 
144 lakoni lakon Lakon Benar 
145 larane lara Lara Benar 
146 lautan laut Laut Benar 
147 linuwih luwih Luwih Benar 





kata dasar di 
kamus Salah 
150 manggon anggon Anggon Benar 
151 mangkane mangka Mangka Benar 





kata dasar di 
kamus Salah 









kata dasar di 
kamus Salah 
157 mbalek balek Balek Benar 
158 mbatalna batal Batal Benar 
159 mbedana beda 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
160 mbendung bendung Bending Benar 
161 mbesuk besuk Besuk Benar 

















kata dasar di 
kamus Salah 
166 mbubuti bubut Bubut Benar 
167 mbujuk bujuk Bujuk Benar 
168 mburine buri Buri Benar 
169 mburu buru Buru Benar 




171 menehi meneh Meneh Benar 
172 mengko engko Mengko Salah 
173 mikirna mikir Mikir Benar 
174 mingguan minggu Minggu Benar 
175 misale misal Misal Benar 
176 mlaku laku Laku Benar 
177 mlebu lebu Mlebu Salah 
178 mlongo longo Longgo Benar 
179 momongan momong Momong Benar 
180 
mringis-
mringis ringis Ringis Benar 
181 mujudane ujud Ujud Benar 
182 mungsuhe mungsuh Mungsuh Benar 
183 munina muni Muni Benar 
184 Musime musim Musim Benar 
185 naburna nabur Nabur Benar 
186 nangekna nangek Nangek Benar 
187 nanggepi anggep nanggep Salah 
188 nangingi nanging Nanging Benar 
189 nasibe nasib Nasib Benar 
190 ndungo dungo Dungo Benar 
191 nduwe duwe Duwe Benar 
192 nduwei duwe Duwe Benar 








kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
198 ngajak ajak 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
202 nganggo anggo Kanggo Salah 
203 ngapusi apus Apus Benar 
204 ngarani aran Karan Salah 




206 ngelingna eling 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
207 ngempet empet 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
208 ngetoke ketok Ketok Benar 
209 nggagas gagas 
Tidak ada 






kata dasar di 
kamus Salah 
211 nggenepi genep 
Tidak ada 






kata dasar di 
kamus Salah 
213 nggoleki golek 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 










216 ngisore ngisor Ngisor Benar 











kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
223 ngoyak oyak 
Tidak ada 






kata dasar di 
kamus Salah 
225 ngrumat rumat 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 














kata dasar di 
kamus Salah 
229 nikahane nikah Nikah Benar 
230 ninggalna ninggal Ninggal Benar 
231 ninggalne ninggal Ninggal Benar 
232 njaga jaga 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
233 njaluk jaluk Jaluk Benar 
234 njaluk jaluk Jaluk Benar 
235 njawab jawab Jawab Benar 
236 njero jero Jero Benar 
237 njupuk jupuk Jupuk Benar 
238 nuruti nurut Nurut Benar 
239 nyenggol senggol Senggol Benar 
240 nylametke selamet Selamet Benar 
241 nyusul susul Susul Benar 
242 omahe omah Omah Benar 
243 pahalane pahala Pahala Benar 














kata dasar di 
kamus Salah 
247 Pasangan pasang Pasang Benar 
248 pasukane pasukan Pasukan Benar 
249 payune payu Payu Benar 
250 Penguasane penguasa Penguasa Benar 
251 pepakan pepak Pepak Benar 
252 perangan perang Perang Benar 
253 pitakone pitakon Pitakon Benar 
254 platarane plataran Plataran Benar 
255 playoni playon Playon Benar 
256 prawan prawan Prawan Benar 
257 prawan-prawan prawan Prawan Benar 
258 pusere puser Puser Benar 
259 putrane putra Putra Benar 
260 Raine rai Rai Benar 
261 rakyate rakyat Rakyat Benar 
262 rata-rata rata Rata Benar 
263 Rupane rupa Rupa Benar 
264 sabarne sabar Sabar Benar 
265 Sabar-sabarne sabar Sabar Benar 




267 sanggane sangga Sangga Benar 
268 sanggupi sanggup Sanggup Benar 
269 saut-sautan saut Saut Benar 
270 Sawijine sawiji Sawiji Benar 
271 
Sedulur-
sedulur sedulur Sedulur Benar 
272 sekitare sekitar Sekitar Benar 
273 selametna selamet Slamet Benar 
274 sembahen sembah Sembah Benar 
275 semedine semedi Semedi Benar 
276 senenge seneng Seneng Benar 
277 sepurone sepuro Sepuro Benar 
278 serang serang Serang Benar 
279 siale sial Sial Benar 
280 Siji-sijine siji Siji Benar 
281 sikile sikil Sikil Benar 
282 sukete suket Suket Benar 
283 supoyone supoyo Supoyo Benar 
284 syarate syarat Syarat Benar 
285 tabahne tabah 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
286 tangane tangan Tangan Benar 
287 taune taun Tau Salah 
288 tekane tekan Tekan Benar 




290 tengah-tengah tengah Tengah Benar 
291 terusna terus Terus Benar 
292 tibakna tibak Sibak Benar 
293 tindakane tindak Tindak Benar 
294 tinggale tinggal Tinggal Benar 
295 tinulung tinulung Tinulung Benar 
296 titisan titis Titisan Benar 
297 titisane titis Titis Benar 
298 tresnai tresna Tresna Benar 
299 tuane tuan Tua Salah 
300 Tuduhan tuduh Tuduh Benar 
301 tulungana tulung Tulung Benar 
302 ujare ujar Ujar Benar 
303 umume umum Umum Benar 
304 usahane usaha Usaha Benar 
305 wargane warga Warga Benar 
306 wektune wektu Wektu Benar 
307 wengine wengi Wengi Benar 
308 wulune wulu Wulu Benar 
309 wulu-wulune wulu Wulu Benar 
 
 
2. Hasil Kata Uji tersteam dengan menggunakan kombinasi A 
Algoritma   : ( Awalan – Akhiran – Sisipan – Perulangan ) 
Jumlah total kata uji : 309 Kata  
Kata berhasil di stemming : 240 Kata 




Total Akurasi   : 77, 67 % 
 
 
No Kata Hasil Manusia Hasil Mesin Hasil Akhir 
1 adhemen adhem adhem Benar 
2 adhep-adhepan adhep adhep Benar 
3 adhepan adhep adhep Benar 
4 akeh-akeh akeh akeh Benar 
5 akhire akhir akhir Benar 
6 alon-alon alon alon Benar 
7 anake anak anak Benar 
8 anggone anggon anggo Salah 
9 apike apik apik Benar 
10 artine arti arti Benar 
11 asline asli asli Benar 
12 ati-ati ati ati Benar 
13 atine ati ati Benar 
14 awake awak awak Benar 
15 ayue ayu ayu Benar 
16 babagan babag babag Benar 
17 bacute bacut bacut Benar 
18 bapake bapak bapak Benar 
19 bathine bathin bathin Benar 
20 biasane biasa biasa Benar 
21 biyunge biyung biyung Benar 




23 Bokonge bokong bokong Benar 
24 bolong-bolong bolong bolong Benar 
25 buahe buah buah Benar 
26 bungsue bungsu bungsu Benar 
27 buntute buntut buntut Benar 
28 cahyane cahya cahya Benar 
29 carane cara cara Benar 
30 celathuna celathu celathu Benar 
31 cobaan coba coba Benar 
32 critane crita crita Benar 
33 dadie dadi dadi Benar 
34 dadine dadi dadi Benar 
35 daerah-daerah daerah daerah Benar 
36 
dakdhewe-
dhewena dhewe dhewe Benar 
37 dayange dayang dayang Benar 
38 Dewa-dewa dewa dewa Benar 
39 dhewee dhewe dhewe Benar 






kata dasar di 
kamus Salah 
42 dianggo anggo Anggo Benar 
43 diarani aran Aran Benar 
44 dicampur campur Campur Benar 




46 digawa gawa Benar Benar 
47 digawe gawe Gawe Benar 
48 dihina hina hina  Benar 
49 diijini ijin Ijin Benar 
50 dijanjekna janjek Janjek Benar 
51 dijenengi jeneng Jeneng Benar 
52 dijupuk jupuk Jupuk Benar 
53 dikabul kabul Kabul Benar 
54 dikei kei Kei Benar 
55 Dikira kira Kira Benar 
56 dikorbanen korban Korban Benar 
57 dikuburane kubur Kubur Benar 
58 dilairna lair Lair Benar 
59 dilakoni lakon Lakon Benar 
60 dilamar lamar Lamar Benar 
61 diobahna obah Obah Benar 
62 diobah-obahna obah Obah Benar 
63 diopeni open Open Benar 
64 dipasang pasang Pasang Benar 
65 dipateni paten Paten Benar 
66 dipikir pikir Piker Benar 
67 dipileh pileh Pileh Benar 
68 dipimpin pimpin Pimpin Benar 
69 dirabuk rabuk Rabuk Benar 
70 diresiki resik Resik Benar 




72 dirumat rumat Rumat Benar 
73 dirumat rumat Rumat Benar 
74 disabetna sabet Sebet Benar 
75 Disanggupi sanggup sanggup Benar 
76 disenengi Seneng Seneng Benar 
77 diserang Serang Serang Benar 
78 disiram Siram Siram Benar 
79 dislimuti slimut Slimut Benar 
80 disyukuri syukur Syukur Benar 
81 ditampa tampa tampa Benar 
82 ditandur tandur Tandur Benar 
83 ditangkep tangkep Tangkep Benar 
84 ditolak tolak Tolak Benar 
85 diujudna ujud Ujud Benar 
86 diwenehi weneh Weneh Benar 
87 diwulang wulang Wulang Benar 
88 elingna eling Eling Benar 
89 esuke esuk Esuk Benar 
90 Gagale gagal Gagal Benar 
91 gagalna gagal Gagal Benar 
92 gandolane gandol Gandol Benar 
93 Garis-garis garis Garis Benar 
94 gawena gawe Gawe Benar 
95 gedheg-gedheg gedheg Gedheg Benar 
96 gedhene gedhe Gedhe Benar 




98 halamane halaman Halaman Benar 
99 hubungane hubung Hubung Benar 
100 ibune ibu Ibu Benar 
101 Ijig-ijig ijig Ijig Benar 
102 janjine janji Janji Benar 
103 jarene jare Jare Benar 
104 jawabe jawab Jawab Benar 
105 Jebulna jebul Jebul Benar 
106 jejere jejer Jejer Benar 
107 jenenge jeneng Jeneng Benar 
108 kalahna kalah Kalah Benar 
109 kandhane kandha Kandha Benar 
110 karepe karep Karep Benar 
111 karepi karep Karep Benar 
112 kawinan kawin Kawin Benar 
113 keamanan aman Aman Benar 
114 keanggo anggo Anggo Benar 
115 keayunan ayun Ayun Benar 
116 kebablasan bablas Bablas Benar 
117 kebacut bacut Bacut Benar 
118 kebecikan becik Becik Benar 
119 kebeneran bener Bener Benar 
120 kebutuhane butuh Butuh Benar 
121 kedadian dadi Dadi Benar 
122 kekarepan karep Karep Benar 




124 kelakon lakon Lakon Benar 
125 keluwihan luwih Luwih Benar 
126 kemulan kemul Kombinasi C Salah 
127 kenalan kenal Kombinasi C Salah 
128 kenyataan nyata Nyata Benar 
129 kepasang pasang Pasang Benar 
130 Kepie pie Pie Benar 
131 kepincut pincut Pincut Benar 
132 kepindhone pindho Pindho Benar 
133 keputusan putus Putus Benar 
134 kerajaan raja Raja Benar 
135 kesengsem sengsem Sengsem Benar 
136 ketenangan tenang Tentang Benar 




138 kewalahan walah Walah Benar 
139 kuat-kuatne kuat 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
140 kubure kubur Kubur Benar 
141 kulite kulit Kulit Benar 
142 laire lair Lair Benar 
143 lairna lair Lair Benar 
144 lakoni lakon Lakon Benar 




146 lautan laut Laut Benar 
147 linuwih luwih Luwih Benar 





kata dasar di 
kamus Salah 
150 manggon anggon Anggon Benar 
151 mangkane mangka Mangka Salah 





kata dasar di 
kamus Salah 
154 matine mati Ati Salah 





kata dasar di 
kamus Salah 
157 mbalek balek Balek Benar 
158 mbatalna batal Batal Benar 
159 mbedana beda 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
160 mbendung bendung Bending Benar 
161 mbesuk besuk Besuk Benar 
162 mbesuk besuk Besuk Benar 




164 mbina bina Bina Benar 
165 mbisa bisa Bisa Benar 
166 mbubuti bubut Bubut Benar 
167 mbujuk bujuk Bujuk Benar 
168 mburine buri Buri Benar 
169 mburu buru Buru Benar 
170 melekan melek Melek Benar 
171 menehi meneh Kombinasi C Salah 
172 mengko engko Mengko Salah 
173 mikirna mikir Kombinasi C Salah 
174 mingguan minggu Kombinasi C Salah 
175 misale misal Kombinasi C Salah 
176 mlaku laku Laku Benar 
177 mlebu lebu Mlebu Salah 
178 mlongo longo Longgo Benar 
179 momongan momong omong Salah 
180 
mringis-
mringis ringis Kombinasi C Salah 
181 mujudane ujud Ujud Benar 
182 mungsuhe mungsuh Kombinasi C Salah 
183 munina muni Kombinasi C Salah 
184 Musime musim Musim Benar 
185 naburna nabur Kombinasi C Salah 
186 nangekna nangek Kombinasi C Salah 
187 nanggepi anggep nanggep Benar 




189 nasibe nasib Kombinasi C Salah 
190 ndungo dungo Dungo Benar 
191 nduwe duwe Duwe Benar 
192 nduwei duwe Duwe Benar 





kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
198 ngajak ajak 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 




203 ngapusi apus Kombinasi C Salah 
204 ngarani aran Karan Salah 
205 ngarep arep Karep Salah 
206 ngelingna eling 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
207 ngempet empet 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
208 ngetoke ketok Ketok Benar 
209 nggagas gagas 
Tidak ada 






kata dasar di 
kamus Salah 
211 nggenepi genep 
Tidak ada 






kata dasar di 
kamus Salah 
213 nggoleki golek 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 








kata dasar di 
kamus Salah 
216 ngisore ngisor Ngisor Benar 











kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
223 ngoyak oyak 
Tidak ada 











225 ngrumat rumat 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
229 nikahane nikah Kombinasi C Salah 
230 ninggalna ninggal Ninggal Benar 
231 ninggalne ninggal Kombinasi C Salah 
232 njaga jaga Jaga Benar 
233 njaluk jaluk Jaluk Benar 
234 njaluk jaluk Jaluk Benar 
235 njawab jawab Jawab Benar 
236 njero jero Jero Benar 
237 njupuk jupuk Jupuk Benar 
238 nuruti nurut Kombinasi C Salah 
239 nyenggol senggol Senggol Benar 
240 nylametke selamet Kombinasi C Salah 
241 nyusul susul Susul Benar 
242 omahe omah Omah Benar 
243 pahalane pahala Pahala Benar 














kata dasar di 
kamus Salah 
247 Pasangan pasang Pasang Benar 
248 pasukane pasukan Pasukan Benar 
249 payune payu Payu Benar 
250 Penguasane penguasa Penguasa Benar 
251 pepakan pepak Pepak Benar 
252 perangan perang Perang Benar 
253 pitakone pitakon Pitakon Benar 
254 platarane plataran Plataran Benar 
255 playoni playon Playon Benar 
256 prawan prawan Prawan Benar 
257 prawan-prawan prawan Prawan Benar 
258 pusere puser Puser Benar 
259 putrane putra Putra Benar 
260 Raine rai Rai Benar 
261 rakyate rakyat Rakyat Benar 
262 rata-rata rata Rata Benar 
263 Rupane rupa Rupa Benar 
264 sabarne sabar Sabar Benar 
265 Sabar-sabarne sabar Sabar Benar 




267 sanggane sangga Sangga Benar 
268 sanggupi sanggup Sanggup Benar 
269 saut-sautan saut Saut Benar 
270 Sawijine sawiji Sawiji Benar 
271 
Sedulur-
sedulur sedulur Sedulur Benar 
272 sekitare sekitar Sekitar Benar 
273 selametna selamet Slamet Benar 
274 sembahen sembah Sembah Benar 
275 semedine semedi Semedi Benar 
276 senenge seneng Seneng Benar 
277 sepurone sepuro Sepuro Benar 
278 serang serang Serang Benar 
279 siale sial Sial Benar 
280 Siji-sijine siji Siji Benar 
281 sikile sikil Sikil Benar 
282 sukete suket Suket Benar 
283 supoyone supoyo Supoyo Benar 
284 syarate syarat Syarat Benar 
285 tabahne tabah 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
286 tangane tangan Tangan Benar 
287 taune taun Tau Salah 
288 tekane tekan Tekan Benar 




290 tengah-tengah tengah Tengah Benar 
291 terusna terus Terus Benar 
292 tibakna tibak Sibak Benar 
293 tindakane tindak Tindak Benar 
294 tinggale tinggal Tinggal Benar 
295 tinulung tinulung Tinulung Benar 
296 titisan titis Titisan Benar 
297 titisane titis Titis Benar 
298 tresnai tresna Tresna Benar 
299 tuane tuan Tua Salah 
300 Tuduhan tuduh Tuduh Benar 
301 tulungana tulung Tulung Benar 
302 ujare ujar Ujar Benar 
303 umume umum Umum Benar 
304 usahane usaha Usaha Benar 
305 wargane warga Warga Benar 
306 wektune wektu Wektu Benar 
307 wengine wengi Wengi Benar 
308 wulune wulu Wulu Benar 
309 wulu-wulune wulu Wulu Benar 
 
3. Hasil Kata Uji tersteam dengan menggunakan kombinasi B 
Algoritma   : ( Awalan – Sisipan – Akhiran – Perulangan ) 
Jumlah total kata uji : 309 Kata  
Kata berhasil di stemming : 238 Kata 
Kata yang gagal di stemming : 71 Kata 





No Kata Hasil Manusia Hasil Mesin Hasil Akhir 
1 adhemen adhem adhem Benar 
2 adhep-adhepan adhep adhep Benar 
3 adhepan adhep adhep Benar 
4 akeh-akeh akeh akeh Benar 
5 akhire akhir akhir Benar 
6 alon-alon alon alon Benar 
7 anake anak anak Benar 
8 anggone anggon anggo Salah 
9 apike apik apik Benar 
10 artine arti arti Benar 
11 asline asli asli Benar 
12 ati-ati ati ati Benar 
13 atine ati ati Benar 
14 awake awak awak Benar 
15 ayue ayu ayu Benar 
16 babagan babag babag Benar 
17 bacute bacut bacut Benar 
18 bapake bapak bapak Benar 
19 bathine bathin bathin Benar 
20 biasane biasa biasa Benar 
21 biyunge biyung biyung Benar 
22 bojone bojo bojo Benar 
23 Bokonge bokong bokong Benar 




25 buahe buah buah Benar 
26 bungsue bungsu bungsu Benar 
27 buntute buntut buntut Benar 
28 cahyane cahya cahya Benar 
29 carane cara cara Benar 
30 celathuna celathu celathu Benar 
31 cobaan coba coba Benar 
32 critane crita crita Benar 
33 dadie dadi dadi Benar 
34 dadine dadi dadi Benar 
35 daerah-daerah daerah daerah Benar 
36 
dakdhewe-
dhewena dhewe dhewe Benar 
37 dayange dayang dayang Benar 
38 Dewa-dewa dewa dewa Benar 
39 dhewee dhewe dhewe Benar 






kata dasar di 
kamus Salah 
42 dianggo anggo Anggo Benar 
43 diarani aran Aran Benar 
44 dicampur campur Campur Benar 
45 dicopot copot Copot Benar 
46 digawa gawa Benar Benar 




48 dihina hina hina  Benar 
49 diijini ijin Ijin Benar 
50 dijanjekna janjek Janjek Benar 
51 dijenengi jeneng Jeneng Benar 
52 dijupuk jupuk Jupuk Benar 
53 dikabul kabul Kabul Benar 
54 dikei kei Kei Benar 
55 Dikira kira Kira Benar 
56 dikorbanen korban Korban Benar 
57 dikuburane kubur Kubur Benar 
58 dilairna lair Lair Benar 
59 dilakoni lakon Lakon Benar 
60 dilamar lamar Lamar Benar 
61 diobahna obah Obah Benar 
62 diobah-obahna obah Obah Benar 
63 diopeni open Open Benar 
64 dipasang pasang Pasang Benar 
65 dipateni paten Paten Benar 
66 dipikir pikir Piker Benar 
67 dipileh pileh Pileh Benar 
68 dipimpin pimpin Pimpin Benar 
69 dirabuk rabuk Rabuk Benar 
70 diresiki resik Resik Benar 
71 direwangi rewang Rewang Benar 
72 dirumat rumat Rumat Benar 




74 disabetna sabet Sebet Benar 
75 Disanggupi sanggup sanggup Benar 
76 disenengi Seneng Seneng Benar 
77 diserang Serang Serang Benar 
78 disiram Siram Siram Benar 
79 dislimuti slimut Slimut Benar 
80 disyukuri syukur Syukur Benar 
81 ditampa tampa tampa Benar 
82 ditandur tandur Tandur Benar 
83 ditangkep tangkep Tangkep Benar 
84 ditolak tolak Tolak Benar 
85 diujudna ujud Ujud Benar 
86 diwenehi weneh Weneh Benar 
87 diwulang wulang Wulang Benar 
88 elingna eling Eling Benar 
89 esuke esuk Esuk Benar 
90 Gagale gagal Gagal Benar 
91 gagalna gagal Gagal Benar 
92 gandolane gandol Gandol Benar 
93 Garis-garis garis Garis Benar 
94 gawena gawe Gawe Benar 
95 gedheg-gedheg gedheg Gedheg Benar 
96 gedhene gedhe Gedhe Benar 
97 goleki golek Golek Benar 
98 halamane halaman Halaman Benar 




100 ibune ibu Ibu Benar 
101 Ijig-ijig ijig Ijig Benar 
102 janjine janji Janji Benar 
103 jarene jare Jare Benar 
104 jawabe jawab Jawab Benar 
105 Jebulna jebul Jebul Benar 
106 jejere jejer Jejer Benar 
107 jenenge jeneng Jeneng Benar 
108 kalahna kalah Kalah Benar 
109 kandhane kandha Kandha Benar 
110 karepe karep Karep Benar 
111 karepi karep Karep Benar 
112 kawinan kawin Kawin Benar 
113 keamanan aman Aman Benar 
114 keanggo anggo Anggo Benar 
115 keayunan ayun Ayun Benar 
116 kebablasan bablas Bablas Benar 
117 kebacut bacut Bacut Benar 
118 kebecikan becik Becik Benar 
119 kebeneran bener Bener Benar 
120 kebutuhane butuh Butuh Benar 
121 kedadian dadi Dadi Benar 
122 kekarepan karep Karep Benar 
123 kekuwatan kuwat Kuwat Benar 
124 kelakon lakon Lakon Benar 




126 kemulan kemul Kombinasi C Salah 
127 kenalan kenal Kombinasi C Salah 
128 kenyataan nyata Nyata Benar 
129 kepasang pasang Pasang Benar 
130 Kepie pie Pie Benar 
131 kepincut pincut Pincut Benar 
132 kepindhone pindho Pindho Benar 
133 keputusan putus Putus Benar 
134 kerajaan raja Raja Benar 
135 kesengsem sengsem Sengsem Benar 
136 ketenangan tenang Tentang Benar 




138 kewalahan walah Walah Benar 
139 kuat-kuatne kuat 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
140 kubure kubur Kubur Benar 
141 kulite kulit Kulit Benar 
142 laire lair Lair Benar 
143 lairna lair Lair Benar 
144 lakoni lakon Lakon Benar 
145 larane lara Lara Benar 
146 lautan laut Laut Benar 









kata dasar di 
kamus Salah 
150 manggon anggon Anggon Benar 
151 mangkane mangka Mangka Salah 





kata dasar di 
kamus Salah 
154 matine mati Ati Salah 





kata dasar di 
kamus Salah 
157 mbalek balek Balek Benar 
158 mbatalna batal Batal Benar 
159 mbedana beda 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
160 mbendung bendung Bending Benar 
161 mbesuk besuk Besuk Benar 
162 mbesuk besuk Besuk Benar 
163 mbien bien Bien Benar 
164 mbina bina Bina Benar 




166 mbubuti bubut Bubut Benar 
167 mbujuk bujuk Bujuk Benar 
168 mburine buri Buri Benar 
169 mburu buru Buru Benar 
170 melekan melek Melek Benar 
171 menehi meneh Kombinasi C Salah 
172 mengko engko Mengko Salah 
173 mikirna mikir Kombinasi C Salah 
174 mingguan minggu Kombinasi C Salah 
175 misale misal Kombinasi C Salah 
176 mlaku laku Laku Benar 
177 mlebu lebu Mlebu Salah 
178 mlongo longo Longgo Benar 
179 momongan momong omong Salah 
180 
mringis-
mringis ringis Kombinasi C Salah 
181 mujudane ujud Ujud Benar 
182 mungsuhe mungsuh Kombinasi C Salah 
183 munina muni Kombinasi C Salah 
184 Musime musim Musim Benar 
185 naburna nabur Kombinasi C Salah 
186 nangekna nangek Kombinasi C Salah 
187 nanggepi anggep nanggep Benar 
188 nangingi nanging Nanging Benar 
189 nasibe nasib Kombinasi C Salah 




191 nduwe duwe Duwe Benar 
192 nduwei duwe Duwe Benar 





kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
198 ngajak ajak 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
202 nganggo anggo Kanggo Salah 
203 ngapusi apus Kombinasi C Salah 




205 ngarep arep Karep Salah 
206 ngelingna eling 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
207 ngempet empet 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
208 ngetoke ketok Ketok Benar 
209 nggagas gagas 
Tidak ada 






kata dasar di 
kamus Salah 
211 nggenepi genep 
Tidak ada 






kata dasar di 
kamus Salah 
213 nggoleki golek 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 








kata dasar di 
kamus Salah 
216 ngisore ngisor Ngisor Benar 











kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
223 ngoyak oyak 
Tidak ada 











225 ngrumat rumat 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 











kata dasar di 
kamus Salah 
229 nikahane nikah Kombinasi C Salah 
230 ninggalna ninggal Ninggal Benar 
231 ninggalne ninggal Kombinasi C Salah 
232 njaga jaga Jaga Benar 
233 njaluk jaluk Jaluk Benar 
234 njaluk jaluk Jaluk Benar 
235 njawab jawab Jawab Benar 
236 njero jero Jero Benar 
237 njupuk jupuk Jupuk Benar 
238 nuruti nurut Kombinasi C Salah 
239 nyenggol senggol Senggol Benar 
240 nylametke selamet Kombinasi C Salah 
241 nyusul susul Susul Benar 
242 omahe omah Omah Benar 
243 pahalane pahala Pahala Benar 














kata dasar di 
kamus Salah 
247 Pasangan pasang Pasang Benar 
248 pasukane pasukan Pasukan Benar 
249 payune payu Payu Benar 
250 Penguasane penguasa Penguasa Benar 
251 pepakan pepak Pepak Benar 
252 perangan perang Perang Benar 
253 pitakone pitakon Pitakon Benar 
254 platarane plataran Plataran Benar 
255 playoni playon Playon Benar 
256 prawan prawan Prawan Benar 
257 prawan-prawan prawan Prawan Benar 
258 pusere puser Puser Benar 
259 putrane putra Putra Benar 
260 Raine rai Rai Benar 
261 rakyate rakyat Rakyat Benar 
262 rata-rata rata Rata Benar 
263 Rupane rupa Rupa Benar 
264 sabarne sabar Sabar Benar 
265 Sabar-sabarne sabar Sabar Benar 




267 sanggane sangga Sangga Benar 
268 sanggupi sanggup Sanggup Benar 
269 saut-sautan saut Saut Benar 
270 Sawijine sawiji Sawiji Benar 
271 
Sedulur-
sedulur sedulur Sedulur Benar 
272 sekitare sekitar Sekitar Benar 
273 selametna selamet Slamet Benar 
274 sembahen sembah Sembah Benar 
275 semedine semedi Semedi Benar 
276 senenge seneng Seneng Benar 
277 sepurone sepuro Sepuro Benar 
278 serang serang Serang Benar 
279 siale sial Sial Benar 
280 Siji-sijine siji Siji Benar 
281 sikile sikil Sikil Benar 
282 sukete suket Suket Benar 
283 supoyone supoyo Supoyo Benar 
284 syarate syarat Syarat Benar 
285 tabahne tabah 
Tidak ada 
kata dasar di 
kamus Salah 
286 tangane tangan Tangan Benar 
287 taune taun Tau Salah 
288 tekane tekan Tekan Benar 




290 tengah-tengah tengah Tengah Benar 
291 terusna terus Terus Benar 
292 tibakna tibak Sibak Benar 
293 tindakane tindak Tindak Benar 
294 tinggale tinggal Tinggal Benar 
295 tinulung tinulung Tinulung Benar 
296 titisan titis Titisan Benar 
297 titisane titis Titis Benar 
298 tresnai tresna Tresna Benar 
299 tuane tuan Tua Salah 
300 Tuduhan tuduh Tuduh Benar 
301 tulungana tulung Tulung Benar 
302 ujare ujar Ujar Benar 
303 umume umum Umum Benar 
304 usahane usaha Usaha Benar 
305 wargane warga Warga Benar 
306 wektune wektu Wektu Benar 
307 wengine wengi Wengi Benar 
308 wulune wulu Wulu Benar 
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